





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) Periode 55 dilakukan 
selama 5 minggu, dimana 3 minggu pertama dilakukan secara online 
dan 2 minggu terakhir dilaksanakan secara offline di Apotek Libra 
mulai tanggal 17-28 Agustus 2020, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Calon Apoteker memperoleh pengetahuan mengenai studi 
kelayakan pendirian apotek. 
2. Calon Apoteker harus menerapkan pelayanan kefarmasian sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berhubungan 
dengan profesi dan kode etik profesi Apoteker. 
3. Calon Apoteker memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
mengenai pelayanan resep dan non resep, serta konseling dan 
pelayanan informasi obat pada pasien 
4. Calon Apoteker memahami sistem manajemen Apotek seperti 
perencanaan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian, dan 
pelaporan. 
5. Calon Apoteker memahami fungsi, tanggung jawab, dan 
wewenang Apoteker di Apotek dalam melakukan pelayanan 
kefarmasian. 
6. Calon Apoteker mendapatkan kesempatan untuk menerapkan 
ilmu yang didapat selama proses perkuliahan dan juga 








Selama pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker baik secara 
online maupun offline yang dilaksanakan di Apotek Libra mulai 
tanggal 17-28 Agustus 2020, terdapat beberapa saran seperti: 
1. Calon Apoteker perlu lebih membekali diri dengan dasar 
pelayanan kefarmasian, peraturan perundang-undangan, dan 
sistem manajemen Apotek agar lebih siap menjalani Praktek 
Kerja Profesi Apoteker. 
2. Calon Apoteker perlu meningkatkan kemampuan dalam 
berkomunikasi saat memberikan pelayanan kefarmasian berupa 
Pelayanan Informasi Obat, pelayanan swamedikasi, dan KIE pada 
pasien sehingga seluruh informasi dapat tersampaikan dan pasien 
lebih mudah memahami. 
3. Calon Apoteker perlu memperbanyak pengetahuan mengenai 
ilmu farmakologi sehingga dapat memudahkan proses 
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